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ABSTRACT

This study purposed to explore the empirical evidence regarding the effect of audit tenure, the
rotation of the audit, the size of the public accounting firm, and audit committee on audit quality.
This study uses three control variables which are firm size, firm risk, and growth of the company.
The population of this study is all manufactur companieslisted in Indonesia Sock Exchange 2008-
2013. The criterias of the sample are manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange
on January 1, 2008 until December 31, 2013, and the company has a complete data for all
variables measurement. The total sample congists to 71 companies. this study uses multiple
regression. The results showed that audit tenure, audit rotation, the size of public accounting firm,
and audit committee have a significant effect on audit quality. In this study audit tenure has a
negative effect to the audit quality, it shows that longer audit tenure public acoounting produces
better audit quality

Keywords: audit tenure, the rotation of the audit, the size of the public nature of accounting firms,
audit committee, audit quality

PENDAHULUAN
Audit adalah sebuah alat untuk mengurangi kesalahan dan kecurangan dalam laporan

keuangan yang digunakan oleh investor untuk mengambil keputusan, dalam proses audit diperluka
pihak ketiga untuk memberikan pendapat mengenai laporan yang dibuat oleh manajemen dapat
dipercaya. DeAngelo (1981) dadam Siregar et al. (2011) mengatakan kualitas audit didefinisikan
sebaga peluang dimana seorang auditor eksternal mendeteksi kesalahan dalam laporan keuangan
dan kemudian mel aporkan kepada pengguna laporan keuangan tersebut.

Tahun 2002 Departemen Keuangan mengeluarkan peraturan yang tertuang dalam KMK
Nomor 423/KMK.06/2002 yang diperbarui dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
17/PMK.01/2008 yang mengatur tentang Jasa Akuntan Publik. Peraturan tersebut mengatur tentang
rotas yang wajib dilakukan oleh perusahaan, rotass AP harus dilakukan setigp 3 tahun dan rotasi
KAP harus dilakukan setiap 6 tahun.

Kementrian keuangan mengeluarkan peraturan ini dikarenakan berkurangnya kepercayaan
para pengguna laporan keuangan atas independes dari auditor. Independens seorang auditor
adadah hal yang terpenting dalam penyusunan laporan keuangan karena laporan keuangan adalah
dasar untuk investor menentukan keputusan. Hal ini tidak terlepas dari kasus kebangkrutan Enron
yang melibatkan KAP sebesar Anderson, Kejadian ini menyebabkan banyak kritik dan keraguan
terhadap proses audit dan kuditas audit. Hal ini pula yang menyebabkan terjadinya perubahan
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regulas di Amerika Serikat dengan keluarnya Sarbanes Oxley (SOX) Act tahun 2002 yang
mengatur pula rotasi akuntan public (AP) wajib dilakukan 5 tahun sekali dan dibentuknya badan
pengawas yang independen yaitu PCAOB (Public Company Accounting Oversight Board).

Seorang auditor harus bersikap independen, hal ini telah tertuliskan dalam PSA No.04 (SA
220). Auditor harus independen dalam memberikan pendapat opini dalam laporan keuangan,
dengan independensi auditor diharapkan meningkatkan kualitas dari laporan keuangan. Sebuah
kualitas audit dapat dinilai dalam dua ukuran yaitu independensi dan kompetensi dari auditornya
sendiri

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit tenure, rotasi audit, ukuran kantor
akuntan publik, dan komite audit terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur di Indonesia.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Dikeluarkannya peraturan yang mengatur mengena rotas AP dan KAP dimaksudkan

untuk menjaga Independensi auditor. Laporan keuangan adalah dasar pengambilan keputusan bagi
para investor, karena ha inilah dalam penyusunan laporan keuangan maka auditor harus
independen. Independens juga menjadi dasar penetapan dalam penilaian kuditas jasa audit.
Menurut Porter et a. (2003) ada dua jenis independens yang harus dimiliki oleh auditor yaitu
Independence In Fact dan Independence in appearance. Independence In Fact adalah auditor harus
membentuk opini dalam laporan audit yang seakan-akan auditor tidak berat sebeah ddam
menyatakan pendapat yang harus didasari oleh fakta dan objektif. Independence In appearance
adalah auditor harus mampu untuk membuat pihak ketiga atau pihak lain berpandangan bahwa
auditor itu mempertahankan pola pikir yang yang adil sdama proses audit. Selain dua jenis
independensi yang telah dijabarkan diatas, masih terdapat satu independes yang harus dimiliki
oleh para auditor yaitu Independence in competence yang dilihat dari sudut pandang keahlian
terkait dengan kompetensi yang dimiliki oleh auditor.

Taylor (2005) ddam Jackson et al. (2008) mengatakan kualitas audit dapat dibedakan
menjadi kualitas yang actual dan perceived. Yang dimaksud actual adalah laporan keuangan yang
dibuat tidak memiliki salah sgji yang material sedangkan perceived adalah kepercayaan dari
pengguna laporan sudah tidak terdapat lagi saah sgji materi dalam laporan keuangan yang dibuat
audit. Johnson et al (2002) mengatakan jika auditor mampu menemukan salah sgji yang materia
maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik, namun jika auditor tidak mampu
menemukan salah sgji yang materiad maka para para auditor gagal dalam meningkatkan kualitas
laporan auditnya.

Hubungan antara Audit Tenure dengan Kualitas audit

Audit Tenure adalah sebagai jangka waktu keterlibatan baik AP maupun KAP unuk
melakukan sebuah perjanjian untuk melakukan audit dengan seorang klien sesua dengan
kesepakatan dan perjanjian terlebih dahulu. Seorang Auditor dalam melaksanakan suatu pekerjaan
Jasa Audit memerlukan Independens dalam menyatakan pendapat agar kuaiatas audit yang
dilakukannya baik dan tidak merugikan pihak lain. Namun ada beberapa penditian yang
berpendapat hubungan yang semakin lama antara auditor dan klien maka dapat menciptakan
kedekatan antara keduanya dan hal ini cukup dapat menghaangi independens dari auditor dan
menyebabkan penuruanan kulaitas audit (Al-Thuneibat et al. 2011). Hal ini juga dikemukakan oleh
Sregar et al. (2011) yang menyatakan bahwa Audit Tenure berpengaruh negatif terhadap kualitas
audit, sehingga semakin lama waktu seorang AP mengaudit seorang klien maka akan terjadi
penuruan kualitas audit.

Karena ha ini maka kementerian keuangan mengeluarkan KMK  Nomor
423/KMK.06/2002 yang kemudian direvis melalui Peraturan Menteri Keuangan Nomor
17/PMK.01/2008 pada tanggal 05 Februari 2008 yang mengatur bahwa seorang Auditor hanya
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boleh memeriksa klien selama tiga tahun buku berturut-turut dan KAP hanya boleh memeriksa
klien sdlama 6 tahun buku berturut-turut dan diperbolehkan menerima kembali perikatan setelah 1
tahun tidak memeriksa klien tersebut. Hal ini dilakukan untuk tetap menjaga independens dari
seorang AP dan KAP sehingga kualitas audit yang dilakukan tetap baik.

Bedasarkan pernyataan Al-Thuneibat et a (2011) dan siregar et a (2011) mengenai Audit
Tenure dengan kualitas audit maka menimbulkan pertanyaan bagaimana yang sebenarnya terjadi,
sehingga hipotesis yang diajukan peneliti adalah :

H1l, : Audit Tenure AP memiliki pengaruh yang negatif pada kualitas audit pada

perusahaan manufaktur di Indonesia

H1l, : Audit Tenure KAP memiliki pengaruh yang negatif pada kuditas audit pada

perusahaan manufaktur di Indonesia
Hubungan antara Rotas audit dengan Kualitas Audit

Kedekatan AP dan KAP dengan seorang klien di khawatirkan akan mengurang
Independens dari AP dan KAP, maka dibuatlah peraturan yang mewgjibkan rotasi bak AP
maupun KAP dengan harapan auditor tidak kehilangan independensinya dan dapat menilai secara
objektif. Azizkhani et al. (2006) dalam siregar et al. (2011) menyatakan rotasi dari AP diharapkan
akan membawa sudut pandang baru pada saat melakukan audit, sehingga diharapkan audit
dilakukan dengan | ebih objektif.

Ada beberapa pandangan mengenai apakah perlu dilakukan rotas baik AP maupun KAP.
S. Pierre dan Anderson (1984) ddam Siregar et al. (2011) berpendapat bahwa banyak terjadi
kesalahan-kesalahan audit dan perbuatan melawan hukum auditor pada masa-masa awal audit
Davis et al. (2002) ddam Siregar et al. (2011) juga berpendapat bahwa rotas audit meningkatkan
biaya audit secara keseluruhan, dia berpendapat biaya yang dikel uarkan pada masa pergantian audit
tidak sebanding dengan manfaat yang didapat. Jackson et al. (2008) juga bahwa berpendapat rotasi
audit tidak mempengaruhi kualitas audit jika di ukur menggunakan proxy going concern.

Tetgpi, Mautz dan Sharaft (1961) dadam Siregar et al. (2011) menyatakan semakin
panjangnya hubungan auditor dengan klien maka akan menurunkan independensinya sehingga
per;u dilakukan sebuah rotasi. Gietzmann dan Sen (2001) dalam Siregar et al. (2011) menyatakan
bahwa biaya yang besar ketika dilakukan rotas audit, dapat meningkatkan independensi melebihi
biaya dipasar.

Karena ada perbedaan mengenai pandangan hubungan rotasi audit dengan kualitas audit
maka penditi tertarik untuk mengaj ukan hipotesis sebagai berikut :

H2. : Rotasi AP berpengaruh postif terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur di

Indonesia

H2, : Rotas KAP berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur

di Indonesia
Hubungan antara Ukuran KAP dengan Kualitas Audit

Ada dua perspektif mengenai hubungan antara Kantor Akuntan Publik dengan kuaitas
audit, perspektif yang pertama adalah perspektif ketergantungan ekonomi dan yang kedua adalah
perspektif keseragaman kualitas. Hal ini diungkapkan oleh Choi et al. (2010).

Perspektif ketergantungan ekonomi (economic dependence perspective) adalah sebuah
perspektif yang memandang bahwa sebuah Kantor Akuntan Publik yang memiliki ukuran lebih
kecil akan lebih memihak dengan kepentingan ekonomi kliennya dibanding dengan resiko kegagal
atas audit yang dilakukan. Hal ini dikarenakan Kantor Akuntan Publik yang kecil lebih cenderung
bergantung dengan seorang klien, berbeda dengan Kantor Akuntan Publik yang besar mereka tidak
akan bergantung dengan seorang klien. Sebuah Kantor Akuntan Publik yang besar telah memiliki
reputas yang baik maka karena ha ini Kantor Akuntan publik akan lebih cenderung menjaga
reputasi yang telah baik ini sehingga membuat mereka tidak tergantung oleh seorang klien tertentu
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dan tidak mau mengkompromikan atas audit yang dilakukan sehingga kualitas audit yang
dihasilkannya pun akan lebih baik.

Perspektif keseregaman kualitas (uniform quality perspective) adalah sebuah perspektif
yang mengatakan bahwa Kantor Akuntan Publik yang besar seperti Big 4 akan memberikan jasa
audit dengan kualitas yang sama antara kantor &filias dengan ukuran yang berbeda di setiap
wilayah dan negara. Keseragaman kualitas audit ini dikarenakan Kantor Akuntan Publik yang besar
cenderung menaruh perhatian yang lebih terhadap pelaihan untuk auditornya dan dilakukan
evaluad secara rutin, serta terdapat suatu standar yang mengatur mengenai prosedur audit yang
harus dilakukan, dengan keseragaman prosedur ini diharapkan dapat menghasilakan suatu kualitas
audit yang sama antara kantor pusat dan kantor &filiasi. Dengan pernyataan diatas maka dapat
dismpulkan bahwa kualitas audit sebenarnya dipengaruhi oleh ukuran Kantor Akuntan Publik
tingkat pusat bukan karena ukuran kantor Akuntan Publik tingkat Afiliasi yang berarti ukuran
kantor audit tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.

Karena terdapat perbedaan mengenai pandangan dari kedua perspektif diatas maka pendliti
tertarik untuk mengaj ukan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruhi positif terhadap Kualitas Audit pada

perusahaan manufaktur di Indonesia
Hubungan antara Komite Audit dengan Kualitas Audit

Dalam UU No 49 (2007) mengatakan Organ Perseroan adalah Rapat Umum Pemegang
Saham, Direksi, dan Dewan Komisaris. Dewan direksi merupakan orang yang bertugas untuk
melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan dan jalannya pengurusan perseroan dan usaha
perseroan serta memberikan nasehat kepada direksi.. Dalam menjalankan tugasnya sebagai
pengawas dewan komisaris dapat membentuk komite dan komite tersebut bertanggung jawab
langsung kepada dewan komisaris. Tugas komite sadah satunya adanya dengan melakukan
pengawasan terhadap pengendaian internal dan kepatuhan perusahaan. maka dengan dibentuknya
komite ini dapat meningkatkan kepatuhan atas prinsip atau aturan yang dijadikan pedoman oleh
perusahaan sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang baik. Karena hal ini penditi
mengaj ukan hipotesis sebagai berikut :

H4 : perusahaan yang memiliki komite audit berpengaruhi positif terhadap kuaditas audit

pada perusahaan manufaktur di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian
Kudlitas audit diproksikan dengan akrual diskrisoner diukur menggunakan Model

Kasznik (1999) untuk mengukur tingkat diskresioner akrual model Kasznik karena
mempunyal adjusted R2 tertinggi dari model lainnya.

TACC,, 1 (AREV,, — AREC;.)
Y =&,y - & —
FA; g 1A ¢ 1'A; e
FrE; . ACFO; .
+Xyg — Wy —— + =i
PA; ¢ FAg e
TACC i =Total Akrual perusahaan i pada periodet
TAit1 = totd aset untuk sampel perusahaan i pada akhir tahun t- 1
A REV = perubahan |aba perusahaan pada tahun t
A REC;; = perubahan piutang bersih (net receivable) perusahaan padatahun t
PPE; = aktivatetap (gross property plant and equipment) perusahaan tahun t
A CFO;i; = perubahan arus kas operasi antaratahun t dari tahun t-1
Eit = Residua eror
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Total akrua (TACC) dihitung dengan menggunakan pendekatan arus kas yaitu selisih
antara laba bersh sebelum pos luar biasa dan operas tidak dilanjutkan (EARN) dengan arus kas
bersih dari kegiatan operasona (CFO). Akrua non diskrisoner diukur bedasarkan rumus diatas
sedangkan akrual diskrisioner adalah selish antaratotal akrual dengan akrua non diskrisioner (&i).

Daam penelitian ini terdapat enam variabel independen yaitu tenure akuntan publik,
tenure kantor akuntan publik, rotasi akuntan publik, rotas kantor akuntan publik, ukuran kantor
akuntan publik dan komite audit. Tenur AP dan KAP diukur dengan berapa lama AP dan KAP
mengaudit klien yang sama. Rotas AP dan KAP diukur dengan apakah terjadi pergantian AP dan
KAP dari tahun audit sebelumnya, 1 untuk yang terjadi pergantian dan O yang tidak terjadi
pergantian. Ukuran KAP diukur menggunakan apakah perusshaan di audit oleh KAP yang
berafilias dengan BIG4, 1 jika diaudit oleh KAP big4 dan O jika tidak. Komite audit di ukur
apakah terdapat komite audit didalam perusahaan, 1 jikaterdapat dan O jika tidak. Dalam pendlitian
ini juga terdapat 3 variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, leverage, dan pertumbuhan
perusahaan. Ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan nilai logaritma total aset.
Leverage diukur dengan menggunakan rasio debt-to-asset. Pertumbuhan diukur menggunakan nilai
PBV (priceto book value)

Penentuan Sampel
Populas dalam penélitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar ddam

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2008-2013. Pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik random sampling, dimana samped perusahaan memiliki kesempatan yang
sama untuk menjadi observasi. Kriteria yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah : 1.
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Exchange (IDX) dari 1 Januari
2008 sampai 31 Desember 2013dan tidak mengalami ddlisting dari BEI, 2. Laporan keuangan
dilgporkan dalam mata uang rupiah, 3. Perusahaan memiliki data yang lengkap sesua yang
dibutuhkan dalam variable pendliti.

Metode Analisis

Alat andiss yang digunakan dalam penelitian ini addah regres berganda.Regres
berganda digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel bebas (independen) terhadap
beberapa variabd terikat (dependen). Terdapat empat persamaan regres berganda yang digunakan
dalam pendlitian ini, diantaranya dapat diringkas sebagai berikut :

EM, =uy + usTENURE_AP,, + u;TENURE_KAP,, + tt3 ASIZE,, + @ ,LEV,, +
u GRUWITH,,

EM, =B, + B, ROTASI_AP,
BGRUWTH,

+ B.,ROTASI_KAP, ,+ H,ASIZE, + B, LEV,, +

T

EM, =3, + 6,5 KAP,, + 8.ASIZE,, + 6,LEV,, + 6. GROWTH,,
EM, =yq +y1KOM_AUDIT,, + y- ASIZE, . + y3LEV,, + ysGROWTH,,
Dimana:

EM : kualitas audit (Nilai absolut akrual diskresioner)

Tenure AP : jangkawaktu penugasan AP (dalam tahun)

Tenure KAP : jangkawaktu penugasan KAP (dalam tahun}

Rotas_ AP : menggunakan variable dummy, 1 jikaterjadi pergantian, O jikatidak
Rotas_KAP : menggunakan variable dummy, 1 jikaterjadi pergantian, O jikatidak
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ASIZE : ukuran perusahaan klien (logaritma natural dari total aset)

KOM_AUDIT : diukur menggunakan variable dummy, 1 jika memiliki komite audit, O jika
sebaliknya

S KAP :  ukuran size kantor akuntan publik, 1 jika termasuk Big Four, O jika
sebaliknya

LEV : resiko perusahaan, diukur menggunakan debt to total aset

GROWTH : pertumbuhan perusahaan, diukur menggnakan price to book value

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan diketahui bahwa jumlah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2008-2013 yang dapat
menjadi populas penditian adalah 145 perusahaan. Dari sgumlah perusahaan tersebut diambil
sampel penelitian berdasarkan kriteriatertentu sehingga dioperoleh hasil sebanyak 71 perusahaan.

Tabd 1
Daftar Sampe Perusahaan
keterangan Jumlah
Jumlah perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2008-2013 145
Perusahaan tidak tercatat secara konsisten di BEI dari tahun 2008-2013 (24)
Tidak memiliki datayang lengkap untuk pengukuran seluruh variabel (50)
Sampel Akhir yang digunakan 71
Total Observas selama tahun 2008-2013 126

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti, 2014

Bedasarkan data di BEI perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI dari tahun 2008-2013
sebanyak 145 perusahaan. Dari data tersebut, Sebanyak 24 perusahaan tidak tercatat secara
konsi sten selama periode pengamatan dan sebanyak 50 perusahaan tidak menerbitkan annual report
secara lengkap sehingga terdapat pengukuran variabel yang tidak lengkap. Sehingga total sampel
penditian yang memenuhi kreteria sebanyak 71 perusahaan.

Statistik Deskriptif Variabel
Table 2 Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kualitas Audit 426 200 138,9819 14E-7 38,9453
Tenure AP 426 1 3 2,05 0.819
Tenure KAP 426 1 6 4,44 1.808
Rotasi_ AP 426 0 1 0,43 0.496
Rotasi KAP 426 0 1 0,15 0.355
S KAP 426 0 1 0,46 0.499
Kom_Audit 426 0 1 0,90 0.298
ASIZE 426 23,0825 32,9969 28,1930 1.7375
LEV 426  0,0395  3,3420 0,5828 0.4990
GROWTH 426 -9,02 47,27  2,8945 6.0955

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2014
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Variabel dependen yang digunakan dalam pendlitian ini adalah kualitas audit yang diukur
menggunakan nilai absolut akrua diskresioner yang memiliki nilai terendah -578,514370, nila
tertingginya adalah 138,981990, memiliki nilai rata-rata sebesar 0,00000014, dan standar
deviasinya sebesar 38,945316263.

Tenure_ AP memiliki nilai minimum dalam pendlitian ini sebesar 1, nila maksmum
dalam penditian ini sebesar 3, nilai rata-rata ddam penelitian ini sebesar 2,05, dan nilai standar
deviasnya sebesar 0,819. Tenure KAP dalam pendlitian ini memiliki nilai minimum sebesar 1,
nilai maksimum sebesar 6, nilai rata-rata sebesar 4,44, dan nila standart deviasinya sebesar 1,808.
Variabel Rotas_ AP memiliki nilai minimumnya sebesar 0, nilai maksimumnya sebesar 1, dan nilai
rata-ratanya sebesar 0,43, dan standar deviasinya sebesar 0,496. Variabel Rotas_KAP memiliki
nilai minimumnya sebesar 0, nilai maksmumnya sebesar 1, nilai rata-ratanya sebesar 0.15, dan
nilai standar deviasinya sebesar 0.355. Varidbel S KAP memiliki nilai minimumnya sebesar O,
nilai maksmumnya sebesar 1, nilai rata-ratanya sebesar 0,46, dan nilai standar deviasinya 0.499.
Variabel Kom_Audit memiliki nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1. Nila rata-
ratanya sebesar 0.90, dan nila standart deviasinya sebesar 0.298.

Variabel Asize diukur menggunakan natural logaritma tota aset perusahaan tersebut.
variabd Asize memiliki nila minimum sebesar 23.082500, nilai maksmum sebesar 32,996969,
nilai rata-ratanya sebesar 28,19307524, dan nilai standart deviasinya sebesar 1737521725. Variabel
LEV diukur menggunakan debt to total aset. Variabe LEV memiliki nilai minimum sebesar
0,0395490, nilai maksmumnya sebesar 3,3420676, nila rata-ratanya sebesar 0,582829587, dan
nilai standart deviasinya sebesar 0,4990338260. Variabel Growth diukur menggunakan price to
boook value. Variabe Growth memiliki nilai minimum sebesar -9,02, nila maksimumnya sebesar
47,27, nila rata-ratanya sebesar 2.8945, dan nilai standart deviasinya sebesar 6,09555.

Pembahasan Hasil Regresi

Hasl uji statistik t disgikan pada tabel 3. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen dan variabel kontrol terhadap variabel dependen.

Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis

Variabel Persamaan 1 Persamaan 2 Persamaan 3 Persamaan 4

t Sign. t Sign. t Sign. t Sign.
Tenure_AP -19.955 0.001
Tenure_ KAP 22.752  0.000
Rotasi_ AP 25.806 0.000
Rotasi_ KAP -31.135 0.000
S KAP 1.991 0.047
KOM_AUDIT -1.991 0.047
ASIZE 16532 0.000 47127 0000 -15542 0.000 -14.956  0.000
LEV -15476 0.000 -18.834 0.000 -2.100 0.036 -0.289 0.772
Growth 12495 0.000 -16.039 0000 2504 0.013 2231 0.026

Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014
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Tabd 3 menygjikan hasil regress model pertama untuk menguji hipotesis 1a dan 1b, model
kedua untuk menguji hipotesis 2a dan 2b, model ketiga untuk menguji hipotesis ketiga, dan model
keempat untuk menguji hipotesis empat. Bedasarkan uji t yang telah dilakukan terhadap variabel
independen Tenure AP dan Tenure KAP, dalam pengujian tersebut Tenure AP mempunyai nilai t
sebesar -19,955 dan Tenure KAP mempunyai nilai t sebesar 22,752. Hal ini menunjukan bahwa
nilai t variabel Tenure AP memiliki pengaruh yang negatif terhadap proks kualitas audit (akrual
diskrisioner) namun variabel Tenure KAP memiliki pengaruh yang positif terhadap proks kualitas
audit (akrua diskrisoner). Nilai signifikansi baik Tenure AP dan Tenure KAP sebesar 0,000,
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,10 yang mengartikan bahwa kedua variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Dari hasil yang dijabarkan diatas diambil
kesimpulan H1, ditolak dan H1, diterima. Hasil penelitian tenure AP sgalan dengan penelitian
Siregar dan fitriany (2011) serta Chen et a. (2004) membuktikan bahwa tenure ap berpengaruh
secara positif terhadap kuaitas audit, yang berarti terbukti secara empiris tenure ap yang lebih lama
maka akan memiliki nilai discretionary accruals yang lebih rendah. penditian ini juga sesuai
dengan pendlitian yang dilakukan Fanny dan Siregar (2007) yang mengemukakan bahwa jangka
waktu penugasan auditor berpengaruh negatif terhadap mangemen laba, yang artinya akan
menaikan kualitas auditnya. Hasil penelitian mengenai tenure kap sesuai dengan hasil penelitian
davis e a. (2003) yang menyatakan bahwa jangka waktu perikatan suatu audit yang panjang
berhubungan dengan kualitas pelaporan yang lebih rendah. Hal ini menjelaskan bahwa semakin
lama terjadi perikatan penugasan audit antara suatu kap dengan klien maka akan menurunkan
independens dari kap tersebut karena perasasan kekeluargaan yang membuat suau kap
berkompromi mengenai hasil pelaporan auditnya.

Bedasarkan uji t yang telah dilakukan terhadap variabel independen Rotas AP dan Rotasi
KAP, daam pengujian tersebut Rotasi AP mempunyai nilai t sebesar 25,806 dan Rotas KAP
mempunyai nilai t sebesar -31,135. Hal ini menunjukan bahwa nilai t variabel Rotass AP memiliki
pengaruh yang negatif terhadap kualitas audit namun variabel Rotasi KAP memiliki pengaruh yang
positif terhadap kualitas audit. Nilai signifikansi baik Rotasi AP dan Rotas KAP sebesar 0,000,
dimana nila tersebut lebih kecil dari 0,10 yang mengartikan bahwa kedua variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Dari hasil yang dijabarkan diatas diambil
kesimpulan H2, ditolak dan H2, diterima. Penelitian mengenai rotas ap sesuai dengan penelitian
Azizkhani et al. (2006) yang menyatakan hal ini dapat terjadi karenajika dilakukan pergantian AP
maka akan ada knowledge tertentu yang hilang pada level AP masipun padalevel KAP tetap bisadi
pertahankan, hal ini terjadi karena AP yang baru tidak mempunyai client-specific knowedge yang
sama dengan AP yang lama Penelitian mengenai rotas kap sgalan dengan penditian yang
dilakukan Gietzmann dan Sen (2001) yang menyatakan bahwa walaupun aturan kewsajiban rotas
kap memiliki biaya tinggi, namun aturan tersebut meningkatkan independensi auditor melebihi
biaya di pasar. Hal serupa juga di ungkapkan oleh Mautz dan Sharaft (1961) yang menyatakan
dengan panjangnya hubungan antara kantor auditor dengan kliennya akan mempengaruhi
independens, maka perlu dilakukan rotas agar independensi kantor auditor dapat tetap terjaga.

Bedasarkan uji t yang telah dilakukan terhadap variabel independen ukuran kantor akuntan
publik, dalam pengujian tersebut ukuran kantor akuntan publik mempunyal nilai t sebesar 1.991.
Hal ini menunjukan bahwa nilai t variabel ukuran kantor akuntan publik memiliki pengaruh yang
negatif terhadap kualitas audit. Nilai signifikansi variabel ukuran kantor akuntan publik sebesar
0,047, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,10 yang mengartikan bahwa variabd tersebut
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berpengaruh secara sgnifikan terhadap kualitas audit. Dari hasil yang dijabarkan diatas diambil
kesimpulan H3 ditolak. Hasil penelitian mengenai ukuran kantor akuntan publik sesuai dengan
penditian Khurana dan Raman (2004) yang berpendapat bahwa kualitas audit yang dihasilkan lebih
baik jika ukuran kantor akuntan publik lebih besar itu hanya terjadi di negara Amerika Serikat,
namun tidak untuk negara lain yang mereka teliti (Austraia, Kanada, dan Inggris). Menurut
Khurana dan Raman (2004) hal ini terjadi karena faktor resko ligitas kepada KAP big4 lebih besar
di Amerika Serikat di bandingkan di negara lain, sehingga mereka lebih memperhatikan kualitas
auditnya. Hal ini juga mungkin terjadi di Indonesia, sehingga menyebabkan ukuran kantor akuntan
publik tidak seldu berbanding lurus dengan kualitas audit yang dihasilkan.

Bedasarkan uji t yang telah dilakukan terhadap variabel independen komite audit, dalam
pengujian tersebut komite audit mempunyai nilai t sebesar -1.991. Hal ini menunjukan bahwa nila
t variabel komite audit memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas audit. Nilai signifikans
variabel komite audit sebesar 0.047, dimana nila tersebut lebih kecil dari 0,10 yang mengartikan
bahwa variabd tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Dari hasil yang
dijabarkan diatas diambil kessmpulan H4 diterima. Hasil penelitian mengenai komite audit sesuai
dengan pendlitian Suaryana, A (2005) yang berpendapat bahwa kualitas laba yang dilaporkan oleh
perusahaan yang memiliki komite audit lebih baik dari perusahaan yang tidak memiliki komite
audit, hal ini menunjukan bahwa komite audit dapat mempengaruhi kualitas laba yang dihasilkan
dalam pelaporan lebih baik sehingga kualitas audit yang dihasilkan dari perusahaan yang memiliki
komite audit diyakini akan berpengaruh positif terhadap kualitas auditnya.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mencari bukti yang empiris mengena hubungan atara tenure

audit, rotas audit, ukuran kantor akuntan publik, dan komite audit dengan kualitas audit yang
dihasilkan. Bedasarkan penelitian yang tel ah dilakukan maka dapat dismpulkan sebagai berikut :

1. Tenure AP dan KAP berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, hasil yang didapatkan
untuk tenure ap menunjukan pengaruh yang positif terhadap kulaitas audit, sehingga
dismpulkan bahwa semakin lama seorang akuntan publik mengaudit perusahaan yang
sama maka akan meningkatkan kuaitas audit. Sedangkan, untuk tenure kap menunjukan
pengaruh yang negatif terhadap kualitas audit, sehingga disimpulkan bahwa semakin lama
suatu kap mengaudit sebuah perusahaan yang sama maka kualitas audit yang dihasilkan
semakin rendah.

2. Rotas AP dan KAP berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, hasil yang diperoleh
dalam pendlitian ini menunjukan rotasi ap berpengaruh negatif terhadap kualitas audit,
sehingga dismpulkan bahwa jika dalam suatu perusahaan terjadi suatu rotasi ap maka
kualitas audit yang dihaslkan rendah. Sedangkan, rotasi kap menunjukan hasil yang
positif terhadap kualitas audit, sehingga disimpulkan bahwa jika dalam suatu perusahaan
terjadi suatu rotas kap maka kualitas yang dihasilkan semakin baik.

3. Ukuran kantor akuntan publik berpengaruh signifikan negatif terhadapa kualitas audit.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran kantor akuntan publik semakin besar maka
kualitas audit yang dihasilkan akan semakin rendah.

4. Komite audit berpengaruh secara signifikan postif terhadap kualitas audit. Sehingga dapat
simpukan bahwa adanya komite audit dalam suatu perusahaan maka akan menghasilkan
suatu kualitas audit yang lebih baik dari perusahaan yang tidak memiliki komite audit.
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Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sampel yang digunakan
terbatas pada perusahaan manufaktur, hanya satu periode rotas kap sga dan pengukuran
kualitas audit yang tidak menggunakan pengukuran langsung.

Bedasarkan keterbatasan pada pendlitian ini maka diharapkan penelitian
selanjutnya dapat menggunakan perusahaan di semua sektor, dua periode rotasi bagi kap,
dan menggunakan pengukuran langsung pada pengukuran kualitas auditnya seperti indeks
tentang pedoman penyajian dan pengungkapan laporan keuangan emiten dan perusahaan
publik.
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